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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kepala sekolah dalam 

penguatan budaya kinerja guru di SMPN 3 Pulau Punjung, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Peran kepala sekolah sebagai educator dalam penguatan budaya kinerja 

guru dilakukan melalui pembinaan dan pengembangan kompetensi guru, 

pemberian motivasi, serta pendampingan dalam pelaksanaan tugas. Upaya 

tersebut dilakukan melalui pelatihan, workshop, MGMP, Komunitas 

Belajar, program pengembangan guru, diskusi, dan pembinaan sesuai 

kebutuhan guru. Peran tersebut mendukung peningkatan profesionalisme 

guru sekaligus memperkuat budaya kinerja, khususnya dalam aspek 

kedisiplinan, kolaborasi, dan inovasi. 

2. Peran kepala sekolah sebagai leader dalam penguatan budaya kinerja guru 

dilakukan melalui pengarahan, komunikasi, motivasi, penguatan visi dan 

misi sekolah, serta pemberian keteladanan dalam pelaksanaan tugas. Kepala 

sekolah mengarahkan guru agar melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan 

dan program sekolah, membangun komunikasi, serta terlibat dalam kegiatan 

dan penyelesaian permasalahan sekolah. Peran tersebut mendukung 

penguatan budaya kinerja guru dalam aspek kedisiplinan, kolaborasi, dan 

inovasi. 



91 
 

 
 

3. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam penguatan budaya kinerja 

guru dilakukan melalui supervisi akademik, pemantauan, evaluasi, 

pemberian umpan balik, dan tindak lanjut terhadap pelaksanaan tugas guru. 

Hasil supervisi digunakan sebagai dasar dalam memberikan arahan, 

melakukan diskusi, pembinaan, dan pendampingan sesuai kebutuhan guru. 

Peran tersebut tidak hanya mendukung perbaikan pelaksanaan tugas guru, 

tetapi juga memperkuat budaya kinerja dalam aspek kedisiplinan, 

kolaborasi, dan inovasi. 

B. Saran 

    Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah SMPN 3 Pulau Punjung 

 Kepala sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

meningkatkan perannya sebagai educator, leader, dan supervisor dalam 

memperkuat budaya kinerja guru. Kepala sekolah juga diharapkan terus 

mengembangkan program pembinaan dan pengembangan kompetensi, 

membangun komunikasi dan motivasi yang berkelanjutan, serta 

meningkatkan pelaksanaan supervisi, umpan balik, dan tindak lanjut sesuai 

dengan kebutuhan guru. 

2. Untuk Guru SMPN 3 Pulau Punjung 

 Guru diharapkan dapat terus mempertahankan budaya kinerja yang 

telah berkembang, khususnya dalam kedisiplinan, kolaborasi, dan inovasi. 

Guru diharapkan aktif mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi, 
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terbuka terhadap arahan dan umpan balik kepala sekolah, serta menerapkan 

hasil pembinaan dalam pelaksanaan tugas dan pembelajaran. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini berfokus pada peran kepala sekolah dalam penguatan 

budaya kinerja guru sebagai educator, leader, dan supervisor. Oleh karena 

itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan mengkaji peran kepala sekolah lainnya atau faktor-faktor lain yang 

berkaitan dengan penguatan budaya kinerja guru  
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